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Kata Pengantar

Kami memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhaanahu Wa Ta'ala, Tuhan Yang Maha Kuasa,

yang telah melimpahkan kesempatan dan kekuatan sehingga Rencana Aksi Kegiatan Dukungan

Manajemen dan PelaksanaanTugas Teknis lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Periode 2020 - 2024 dapat diselesaikan.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan reformasi birokrasi, dan melihat

kebijakan di bidang perencanaan strategis yang telah ditetapkan di lingkup Kementerian Kesehatan

maupun Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan, Sekretariat Direktorat Jenderal

menyusun peta jalan pelaksanaan kegiatan selama lima tahun ke depan. Dokumen ini akan menjadi

pedoman dalam penetapan rencana kinerja, rencana kegiatan, pemantauan, serta evaluasi. Rencana

kinerja selanjutnya akan dituangkan dalam penetapan kinerja, yang ditandatangani di awal periode

sebagai komitmen pimpinan dalam pencapaian target kinerja yang ditetapkan. Rencana kegiatan

selanjutnya dituangkan dalam dokumen anggaran, sebagai salah satu pedoman dan sumber daya

yang dimiliki organisasi untuk mencapai target kinerja. Dokumen ini juga akan dituangkan dalam

instrumen pemantauan, yang akan digunakan secara periodik untuk menilai capaian kinerja secara

valid, akurat, dan transparan. Danpadaakhirnya, dokumen ini akanmenjadi latar belakang pelaporan

kinerja yang telah dicapai unit Sekretariat Direktorat Jenderal di akhir periode.

Semoga kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya dapat menjadi

pendorong dan penggerak tercapainya target program pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan

periode 2020 - 2024.
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga merupakan periode pembangunan jangka 

menengah yang sangat penting dan strategis. RPJMN 2020-2024 akan memengaruhi 

pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, di mana pendapatan perkapita Indonesia akan 

mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan menengah atas 

(Upper-Middle Income Country) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya 

manusia, pelayanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik. Sesuai dengan RPJPN 

2005-2025, sasaran pembangunan jangka menengah 2020-2024 adalah mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan 

pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian 

yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai bidang yang didukung oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. 

 

Secara umum pembangunan kesehatan telah menyebabkan terjadinya berbagai kemajuan 

penting dalam meningkatkan status kesehatan. Di bidang kefarmasian dan alat kesehatan, 

pembangunan kesehatan telah mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu dengan 

tercapainya: 

1. Persentase Puskesmas  dengan  ketersediaan  obat  dan  vaksin  esensial  sebesar 96,34%; 

2. Jumlah bahan baku sediaan farmasi yang siap diproduksi di dalam negeri dan jumlah 

jenis/varian alat kesehatan yang diproduksi di dalam negeri (kumulatif) sebanyak 78 jenis; 

3. Persentase  produk  alat  kesehatan  dan  perbekalan  kesehatan  rumah tangga (PKRT) di 

peredaran yang memenuhi syarat sebesar 95,67%. 

 

Keberhasilan Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan dalam mendorong 

pembangunan kesehatan mencapai target indikator kinerja di tahun ketiga Renstra 2015-2019 

merupakan hasil kerja keras seluruh komponen, pendayagunaan sumber daya yang optimal, 

dan penguatan terutama dalam perencanaan program kegiatan dan penyusunan peraturan 

perundang-undangan bidang kefarmasian dan alat kesehatan serta monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan yang berkelanjutan. Hal-hal tersebut merupakan peran kegiatan 

dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya dalam penyelenggaraan tugas 

pokok dan fungsi Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan. 



 

Dukungan manajemen merupakan strategic enabler untuk menjaga dan memastikan bahwa 

sasaran dapat dicapai melalui siklus manajemen yang terorganisasi dengan baik, 

pengalokasian sumberdaya secara efektif dan efisien, serta dengan mentaati (conformity) 

kaidah-kaidah tatakelola pemerintahan yang baik.  

 

Dukungan manajemen bagi pelaksanaan program meliputi lingkup perencanaan – 

penganggaran – pemantauan – evaluasi, penyediaan data dan informasi, pelaksanaan 

urusan kepegawaian-umum-rumah tangga, urusan keuangan dan Barang Milik Negara 

(BMN) sesuai ketentuan, serta pelaksanaan urusan hukum – organisasi – hubungan 

kemasyarakatan. 

 

Pada periode 2015 – 2019, kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis 

lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 

Layanan dukungan manajemen pada Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan yang 

diberikan secara tepat waktu. Sampai dengan tahun 2019, realisasi indikator persentase 

layanan dukungan manajemen yang diselesaikan tepat waktu senantiasa di atas target 

yang telah ditetapkan. Sebagai contoh, realisasi target indikator tahun 2019 sebesar 

98,30%, melebihi target yang telah ditetapkan dalam Renstra Kemenkes Tahun 2015-2019 

yaitu sebesar 95%, sehingga diperoleh capaian sebesar 103,48%. Bila dibandingkan 

dengan realisasi indikator tahun 2018, realisasi indikator tahun 2019 meningkat sebesar 

0,60%. 

 
Target dan Realisasi Indikator Persentase Kepuasan Klien                                                                                  

terhadap Dukungan Manajemen Tahun 2015 – 2019 
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Indikator ini diukur dengan jumlah layanan dukungan manajemen yang diselesaikan tepat 

waktu sesuai dengan janji layanan dibandingkan dengan jumlah layanan dukungan 

manajemen. Adapun 8 (delapan) jenis pelayanan Sekretariat Direktorat Jenderal 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan beserta capaiannya di tahun 2019, dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel Pengukuran Persentase Layanan Dukungan Manajemen yang Diselesaikan Tepat waktu 
Tahun 2019 

No Jenis Pelayanan 
Tahun 2019 

TW I TW II TW III TW IV Persentase 

1 Penerbitan STRA 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 

2 Penyelesaian Penilaian Angka Kredit (PAK) 
Apoteker dan Asisten Apoteker 

100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 

3 Penyelesaian Layanan Pengadaan 100,00% 85,71% 100,00% 100,00% 96,43% 

4 Penyelesaian Rancangan Permenkes 100,00% 100,00% 100,00% 60,00% 90,00% 

5 Respon Time terhadap Keluhan Pelanggan 100,00% - - 100,00% 100,00% 

6 Penyelesaian Revisi 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 

7 Tindak Lanjut LHP - 100,00% 100,00% - 100,00% 

8 Pencairan Dana 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 

% Layanan Dukungan Manajemen yang Diselesaikan 
Tepat Waktu 

100,00% 97,96% 100,00% 94,29% 98,30% 

 

Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan memiliki track record 

yang baik dalam pencapaian target indikator layanan dukungan manajemen yang 

diselesaikan tepat waktu. Seiring dengan perkembangan dinamika lingkungan strategis 

organisasi, diperlukan perubahan kinerja, target kinerja, dan pentahapan dalam mencapai 

target tersebut. 

 

Berdasarkan hal-hal di atas, dengan mempertimbangkan kebutuhan akan sumber daya 

yang mencukupi, baik sumber daya manusia maupun sarana prasarana, maka disusun 

Rencana Aksi Kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada 

Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan Tahun 2020 – 2024. 

 

 

 



B. Maksud dan Tujuan 
 

Maksud penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan adalah memberikan 

arah dan pedoman pada implementasi kegiatan maupun peningkatan kinerja yang 

dilakukan oleh Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan pada 

periode 2020 – 2024. 

 

Tujuan penyusunan Rencana Aksi ini adalah menyediakan peta jalan implementasi  

maupun pencapaian kinerja dari kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan, sehingga target yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Rencana Aksi ini ditujukan untuk menjadi acuan dalam 

penyusunan rencana program dan anggaran serta pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan Tahun 2020-2024, yang 

juga menjadi acuan dalam penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIP). 

 

C. Dasar Hukum 
 

Pelaksanaan kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada 

Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan periode 2020 – 2024 dilakukan dengan 

berpedoman pada regulasi yang ada, yaitu: 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan  

3. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang Pengamanan Sediaan Farmasi dan 

Alat Kesehatan  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan  

5. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian  

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Perencanaan dan 

Penganggaran Pembangunan Nasional 

7. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional 

8. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah 



9. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana  Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2020 – 2024 

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 48 Tahun 2017 tentang Pedoman Perencanaan dan 

Penganggaran Bidang Kesehatan 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Kesehatan  

13. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 189/Menkes/SK/III/2006 tentang Kebijakan Obat 

Nasional 

14. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 656/Menkes/SK/VI/2007 tentang Pedoman 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Kesehatan 

15. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor … Tahun … tentang Rencana 

Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020 – 2024 

16. Keputusan Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan Nomor … Tahun ..,. tentang 

Rencana Aksi Program Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan Periode 2020 – 2024. 

 

  



BAB II. PERKEMBANGAN, ISU STRATEGIS, SERTA MASALAH KEGIATAN 

DUKUNGAN MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN TUGAS TEKNIS LAINNYA 

PADA DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN 
 

A. Perkembangan Kegiatan 
 

Dalam kurun waktu enam tahun terakhir, penilaian atas hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah Satuan Kerja untuk kegiatan Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan senantiasa memperoleh nilai AA. Rincian penilaian tersebut sebagai berikut: 

 

No. Tahun Hasil Penilaian Kategori 

1 2013 98,08 AA 

2 2014 97,18 AA 

3 2015 96,73 AA 

4 2016 98,00 AA 

5 2017 98,00 AA 

6 2018 96,64 AA 

 

Hal ini menandakan sistem akuntabilitas kinerja instansi telah berjalan dengan baik. 

Akuntabilitas kinerja merupakan sistem yang disusun untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pemanfaatan anggaran negara, sehingga menghasilkan luaran maupun manfaat 

yang optimal dengan realisasi anggaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Akuntabilitas mensyaratkan pemenuhan atas perencanaan kinerja, pelaksanaan rencana 

kinerja, monitoring kinerja, serta evaluasi-pelaporan dan perbaikan kinerja. Walaupun 

Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan telah memperoleh kategori penilaian 

AA, diperlukan upaya perbaikan dan berkelanjutan agar hasil penilaian tetap bertahan, 

tidak turun. 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Kesehatan, Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran dan pengelolaan 

data dan informasi; 



2. Pengelolaan urusan keuangan dan barang milik negara; 

3. Penyiapan koordinasi dan pelaksanaan urusan hukum, organisasi, tata laksana, 

dan hubungan masyarakat; 

4. Pelaksanaan urusan kepegawaian, ketatausahaan, kerumahtanggaan, arsip, 

dokumentasi dan layanan pengadaan; dan 

5. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan. 

 

Dalam pelaksanaannya, Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

memiliki upaya dan prestasi yang telah dicapai, antara lain: 

 

1. Petugas Penyusun Laporan Keuangan Tahun 2018 dan Semester I Tahun 2019 

Kualitas Terbaik Pertama Tingkat Kementerian Kesehatan kategori Satuan Kerja 

Non BLU. 

Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan meraih penghargaan tertinggi 

di lingkungan Kementerian Kesehatan sebagai Petugas Penyusun Laporan 

Keuangan Tahun 2018 dan Semester I tahun 2019 dengan Kualitas Terbaik 

Pertama Tingkat Kementerian Kesehatan kategori Satuan Kerja Non BLU. Penilaian 

didasarkan pada kualitas laporan keuangan tahun anggaran 2018 dan kualitas 

laporan keuangan semester 1 Tahun 2019. 

 

2. Penguatan peran fasilitasi melalui pelaksanaan “The 1st Technofarmalkes 2019: 

Indonesian Health Tech Innovation” 

Seminar Bidang Kefarmasian dan Alkes  dengan Tema ”The 1st Technofarmalkes 

2019 : Indonesia Health Tech Innovation” merupakan inisiatif Sekretariat Ditjen 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan untuk menguatkan peran fasilitasi 

pengembangan inovasi dan daya saing Produk Dalam Negeri, diantaranya produk 

sediaan farmasi dan alat kesehatan inovatif hasil penelitian, diseminasi instrumen 

kebijakan perdagangan bilateral, regional, dan internasional; uji klinik alat 

kesehatan; serta fasilitasi (business matching, sharing experience) akademisi-

business-government-community-innovator (A-B-G-C-I). Penguatan ini dilakukan 

bersama pemangku kepentingan terkait, sehingga mendorong kemandirian 

sediaan farmasi dan alat kesehatan produksi dalam negeri. 

 



3. Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan menerapkan 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 sebagai upaya untuk meningkatkan 

kinerja aparatur, sistem birokrasi yang lebih efektif dan efisien dalam pelayanan 

publik terkait dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya pada 

program Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Untuk menjaga konsistensi penerapan 

sistem manajemen mutu sesuai ketentuan berlaku dan untuk dapat 

mempertahankan sertifikat ISO 9001:2015 yang telah diperoleh pada tahun 2017, 

maka di tahun 2019 dilakukan Audit Surveillance Sistem Manajemen Mutu ISO. 

 

4. Pengembangan sistem informasi untuk mendorong perubahan pola kerja yang 

lebih efisien, misalnya melalui Sistem Informasi Persuratan secara Elektronik 

(SIPAPI), Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi Pengadaan Barang dan Jasa 

secara Online (SIMEDANBAJA), serta Sistem Elektronik Penilaian Angka Kredit 

Apoteker dan Asisten Apoteker (SEPAKAT) 

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

organisasi dan memfasilitasi pengelolaan tata persuratan & pengaturan jadwal 

pimpinan, serta memberikan kemudahan dalam pelacakan tindak lanjut disposisi, 

maka dikembangkanlah Sistem Informasi Persuratan secara Elektronik yang 

disebut dengan Sistem Informasi Persuratan dan Agenda Pimpinan Internal 

(SIPAPI). Akses SIPAPI ini diberikan mulai dari pejabat eselon I sampai dengan staf 

ASN maupun non ASN. 

 

SIMEDANBAJA merupakan aplikasi untuk mempermudah alur proses data dan 

informasi mengenai Pengadaan Barang dan Jasa dalam bentuk elektronik yang 

akan digunakan sebagai wadah untuk proses pengolahan data secara elektronik 

untuk kemudahan, kecepatan dan ketepatan data yang tepat dalam bentuk data 

yang terintegrasi dalam aplikasi dan dapat mengakomodir kebutuhan stakeholder 

dengan menampilkan data dan informasi terhadap proses Pengadaan Barang dan 

Jasa secara terkini. 

 

Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan mengampu pelaksanaan 

jabatan fungsional apoteker dan asisten apoteker. Dalam rangka peningkatan 

pelayanan publik, maka sekretariat tim penilai angka kredit jabatan fungsional 



Apoteker dan Asisten Apoteker di Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan melakukan pengembangan aplikasi Daftar Usulan Penetapan Angka 

Kredit (SEPAKAT) sehingga pelayanan penyelenggaraan Penilaian Angka Kredit 

dapat lebih transparan dan efisien, serta didapat rekap data pemangku jabatan di 

setiap rumah jabatan secara realtime. 

 

B. Isu Strategis Kegiatan 
 

Isu strategis pertama adalah penguatan reformasi birokrasi. Tahun 2020-2024 

merupakan periode ketiga atau terakhir dari Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2025. 

Pada periode ini, pelaksanaan reformasi birokrasi diharapkan menghasilkan karakter 

birokrasi yang berkelas dunia (world class bureaucracy) yaitu memiliki pelayanan publik 

yang semakin berkualitas dan tata kelola yang semakin efektif dan efisien. Periodisasi 

pelaksanaan reformasi birokrasi tidak terlepas dari pengaruh perkembangan paradigma 

ilmu administrasi dan tata kelola pemerintahan yang berkembang di dunia. 

 

Pencapaian hasil implementasi reformasi birokrasi Kementerian Kesehatan periode 

sebelumnya (2015-2019) menjadi dasar dalam penguatan birokrasi Kementerian 

Kesehatan untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas KKN, meningkatkan 

kualitas pelayanan publik kepada masyarakat, serta meningkatkan kapasitas dan 

akuntabilitas kinerja birokrasi.  

 

Pada tahun 2025, diharapkan tercipta pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan kapabel 

sehingga dapat melayani masyarakat secara cepat, tepat, profesional, serta bersih dari 

praktek Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). Adanya arahan Presiden untuk 

membangun reformasi birokrasi yang sistematis dan berkelanjutan sehingga tercipta 

birokrasi pemerintahan yang lebih lincah, sederhana, adaptif, dan inovatif, serta mampu 

bekerja secara efektif dan efisien. Sehingga hasil pelaksanaan reformasi birokrasi dapat 

dirasakan manfaatnya langsung oleh masyarakat, dengan terus meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, diantaranya melalui peningkatan performa/kinerjanya menjadi lebih 

efektif dan produktif, penerapan reward dan punishment secara konsisten dan 

berkelanjutan, dan lain-lain. Pelaksanaan reformasi birokrasi dilakukan terhadap 8 

(delapan) area perubahan yang menjadi fokus pembangunan, yaitu manajemen 



perubahan, deregulasi kebijakan, penataan dan penguatan organisasi, penataan tata 

laksana, penataan SDM aparatur, penguatan akuntabilitas, penguatan pengawasan, 

peningkatan kualitas pelayanan publik. Pelaksanaan 8 (delapan) area perubahan ini perlu 

diadaptasi secara kontekstual di seluruh satuan kerja di lingkungan Kementerian 

Kesehatan agar tercipta value baru di masing-masing satuan kerja yang mendukung 

internalisasi perubahan mind-set dan culture-set. 

 

Isu strategis berikutnya adalah aplikasi teknologi dalam pelayanan kesehatan yang 

ditandai dengan meluasnya digitalisasi, optimalisasi, dan penggunaan kecerdasan 

buatan. Pelayanan kesehatan saat ini mengalami kondisi VUCA (Volatile, Uncertainty, 

Complexity dan Ambiguity) karena dihadapkan pada disrupsi dalam pelayanan kesehatan 

(disruption in healthcare). Disrupsi diartikan sebagai perubahan mendasar yang 

menggantikan seluruh cara kerja yang lama dengan pembaharuan yang mendasar. 

Teknologi medis yang semakin canggih (artificial narrow intelligence, robotics, genomics); 

revolusi dalam hardware dan software dalam pelayanan kesehatan, telemedicine, virtual 

and augmented reality; penetrasi akses internet, telepon mobile dan smartphone; 

melimpahnya informasi mengenai kesehatan dari berbagai sumber; masyarakat yang 

semakin sadar dan cerdas; peningkatan biaya penyediaan pelayanan kesehatan modern, 

menjadi berbagai tantangan yang hadir di era disruptif. Pelayanan kesehatan, dan 

administrasi kesehatan ke depan dituntut akan semakin terkoneksi (hyperconnected 

healthcare). Inovasi-inovasi berbasis digital di dalam pelayanan kesehatan serta teknologi-

teknologi terobosan (cloud computing, supercomputing, big data, Internet of Things – IoT) 

akan semakin mengambil peran penting dalam pelayanan dan administrasi kesehatan. 

 

Isu strategis terakhir adalah perubahan pola kerja adaptif organisasi untuk 

menyesuaiakan terhadap kebijakan perampingan struktur organisasi dan pandemi Covid-

19 yang mendera di awal tahun 2020. Perampingan struktur organisasi menjadi program 

prioritas pemerintah pusat, dimana struktur Kementerian/Lembaga dibuat menjadi lebih 

ramping, tetapi tetap memenuhi tugas pokok dan fungsinya. Perampingan dilakukan 

utamanya dengan merubah struktur pejabat administrator dan pejabat pengawas, 

menjadi jabatan fungsional yang sesuai. Selain itu, adanya pandemi Covid-19 juga 

mendorong transformasi pola kerja organisasi, dimana kebijakan-kebijakan flexible 

working space menjadi hal yang diharapkan terus dilanjutkan. Kedua faktor ini menuntut 



organisasi untuk merubah pola kerja menjadi semakin adaptif, yang harus dicermati oleh 

Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan. 

 

C. Permasalahan Kegiatan 
 

Identifikasi terhadap permasalahan yang mungkin dihadapi dalam implementasi kegiatan 

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian 

dan Alat Kesehatan memungkinkan antisipasi dini terhadap tidak tercapainya target yang 

telah ditetapkan. 

 

Untuk itu, beberapa masalah yang berpotensi dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian 

dan Alat Kesehatan pada periode 2020 – 2024 adalah: 

1. Harmonisasi perencanaan program dan kegiatan antara pusat dan daerah masih 

perlu ditingkatkan, termasuk dengan memastikan instrumen regulasi pembiayaan 

dekonsentrasi dan DAK mendukung peran pusat dan daerah dalam pelaksanaan 

kegiatan; 

2. Sistem informasi di lingkup Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan yang semakin 

kaya dan fungsional membutuhkan intervensi pengelolaan teknologi informasi 

yang menjamin keamanan & validitas data. Penguatan infrastruktur teknologi 

informasi belum optimal, dan pemantauannya belum dilaksanakan secara 

menyeluruh dan berkesinambungan; 

3. Belum terpenuhinya jumlah, jenis, kualitas, serta penyebaran sumberdaya 

manusia di lingkup Sekretariat Direktorat Jenderal; 

4. Belum optimalnya dukungan kerangka regulasi; 

5. Masih terbatasnya koordinasi dan integrasi lintas sektor. 

 

  



BAB III. VISI, MISI, DAN STRATEGI KEGIATAN DUKUNGAN MANAJEMEN 

DAN PELAKSANAAN TUGAS TEKNIS LAINNYA PADA DITJEN 

KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN 
 

A. Visi Kegiatan 
 

Pada periode 2020 – 2024, Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan menetapkan visi Ditjen 

Farmalkes “Terjaminnya Akses, Kemandirian dan Mutu Sediaan Farmasi dan Alat 

Kesehatan bagi Upaya Mewujudkan Masyarakat Sehat, Produktif, Mandiri dan 

Berkeadilan untuk Menuju Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

berlandaskan Gotong Royong”. 

 

Dalam rangka mendukung visi tersebut, Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan menetapkan visi pelaksanaan kegiatan pada tahun 2020 – 2024, sebagai 

berikut: 

“Menjadi unit organisasi yang mendorong terselenggaranya dan menjalankan 

pemerintahan kelas dunia, bagi upaya menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan 

farmasi dan alat kesehatan” 

 

B. Misi Kegiatan 
 

Visi Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan diwujudkan dalam pelaksanaan 

misi-misi sebagai berikut: 

1. Melakukan penataan dan penguatan organisasi, tatalaksana, manajemen sumber 

daya manusia aparatur, pengawasan, akuntabilitas, kualitas pelayanan publik, 

mind set dan culture set, di lingkup Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan; 

2. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik; dan 

3. Mengembangkan mekanisme kontrol yang efektif dan berkelanjutan dalam 

perbaikan organisasi. 

 

C. Tujuan Kegiatan 
 

Secara umum, tujuan kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan adalah terselenggaranya jaminan 



akses, kemandirian, dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan secara berhasil-guna 

dan berdaya-guna, dalam rangka Mewujudkan Masyarakat Sehat, Produktif, Mandiri dan 

Berkeadilan. 

 

Secara khusus, kegiatan ini ditujukan untuk menjadi pusat koordinasi dan fasilitasi bagi 

pelaksanaan dukungan manajerial Ditjen serta tugas teknis lainnya dalam lingkup 

kefarmasian dan alat kesehatan. 

 

D. Nilai-nilai Kegiatan 
 

Guna mewujudkan visi dan misi di atas, Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

menganut dan menjunjung nilai-nilai yaitu : 

1. Inklusif 

Semua kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya pada 

Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan harus melibatkan semua pihak terkait, 

karena tidak mungkin hanya dilaksanakan oleh Sekretariat Ditjen saja. Dengan 

demikian, seluruh komponen organisasi harus berpartisipasi aktif, dalam upaya-

upaya memajukan pelaksanaan organisasi. 

2. Responsif 

Kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya pada Ditjen 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan haruslah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pemangku kepentingan, serta tanggap dalam mengatasi permasalahan, situasi 

kondisi setempat, sosial budaya dan kondisi geografis. Faktor-faktor ini menjadi 

dasar dalam mengatasi permasalahan kegiatan yang berbeda – beda, sehingga 

diperlukan penanganan yang berbeda pula. 

3. Efektif 

Kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya pada Ditjen 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan haruslah merupakan opsi terbaik dalam 

pencapaian sasaran kinerja. Kegiatan harus mencapai hasil yang signifikan sesuai 

target yang telah ditetapkan, dan bersifat efisien. 

4. Bersih 



Penyelenggaraan kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis 

lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan harus bebas dari korupsi, 

kolusi dan nepotisme (KKN), transparan, dan akuntabel. 

 

E. Strategi Pelaksanaan Kegiatan 
 

Implementasi kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan menggunakan strategi sebagaimana berikut: 

1. Meningkatkan kepemimpinan perubahan transformatif untuk memperbaiki 

kinerja birokrasi melalui perubahan perilaku dan budaya kerja 

2. Melakukan penguatan integritas dan Budaya Antikorupsi melalui sistem 

pengawasan yang independen, profesional, dan sinergis; 

3. Meningkatkan manajemen kinerja dalam sistem pemerintahan yang efektif, 

efisien, dan akuntabel; 

4. Melakukan penataan kelembagaan unit utama/ satuan kerja di lingkungan Ditjen 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan yang berbasis kinerja dan prinsip efisiensi; 

5. Menyederhanakan proses bisnis dan mendorong tata kelola berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi; 

6. Mengembangkan peningkatan profesionalisme ASN berbasis sistem merit; 

7. Melakukan reviu terhadap berbagai peraturan perundang-undangan; serta 

8. Melakukan percepatan peningkatan kualitas pelayanan publik untuk mewujudkan 

pelayanan publik yang responsif dan berdaya saing. 

 

F. Sasaran Kegiatan 
 

Sasaran kegiatan Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan adalah meningkatnya 

dukungan manajemen dan pelaksanaan program pada Ditjen Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan. 

 

Indikator pencapaian luaran tersebut pada tahun 2024 adalah :  

1. Nilai penerapan Reformasi Birokrasi lingkup Ditjen Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan sebesar 88. 



2. Persentase penyelesaian Penilaian Angka Kredit (PAK) Apoteker dan Asisten 

Apoteker sesuai janji layanan sebesar 98%. 

 

Dalam upaya mencapai sasaran tersebut, Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan menetapkan target kinerja Kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan tahun 2020 – 2024 

sebagai berikut: 

 

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada  

Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkatnya 

dukungan manajemen 

dan pelaksanaan tugas 

teknis lainnya 

Nilai penerapan 

Reformasi Birokrasi 

lingkup Ditjen 

Kefarmasian dan 

Alat Kesehatan 

80 82 84 86 88 

Persentase 

penyelesaian 

Penilaian Angka 

Kredit (PAK) 

Apoteker dan 

Asisten Apoteker 

sesuai janji layanan 

90 92 94 96 98 

 

  



BAB IV. KEGIATAN POKOK, PENGORGANISASIAN, DAN PENILAIAN 

DALAM PENYELENGGARAAN DUKUNGAN MANAJEMEN DAN 

PELAKSANAAN TUGAS TEKNIS LAINNYA PADA DITJEN KEFARMASIAN 

DAN ALAT KESEHATAN 
 

A. Kegiatan Pokok 
 

Pelaksanaan tugas Sekretariat Direktorat Jenderal tersebut dikelompokkan dalam 

beberapa kegiatan pokok sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan layanan perkantoran dan sarana prasarana internal 

2. Menyusun rencana program 

3. Menyusun rencana anggaran 

4. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi 

5. Mengelola data dan informasi 

6. Mengelola keuangan 

7. Mengelola perbendaharaan 

8. Mengelola Barang Milik Negara (BMN) 

9. Melakukan urusan kehumasan dan protokol 

10. Melakukan penataan organisasi, tata laksana dan Reformasi Birokrasi 

11. Mengelola kepegawaian 

12. Melaksanakan TU dan Rumah Tangga 

13. Melakukan Unit Layanan Pengadaan (ULP) 

14. Menyusun Rancangan Peraturan Perundang-undangan 

15. Memberikan layanan advokasi hukum 

 

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan pokok tersebut berpedoman kepada strategi-strategi 

pelaksaanaan kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan periode 2020 – 2024. Pemetaan kegiatan 

pokok, sesuai strategi dimaksud, adalah sebagai berikut: 

 

NO. STRATEGI KEGIATAN POKOK TERKAIT 

1 
Meningkatkan kepemimpinan 
perubahan transformatif untuk 
memperbaiki kinerja birokrasi 

1) Mengelola kepegawaian 
2) Melaksanakan TU dan Rumah Tangga 



NO. STRATEGI KEGIATAN POKOK TERKAIT 

melalui perubahan perilaku dan 
budaya kerja 

2 

Melakukan penguatan integritas 
dan Budaya Antikorupsi melalui 
sistem pengawasan yang 
independen, profesional, dan 
sinergis; 

1) Mengelola keuangan 
2) Mengelola perbendaharaan 
3) Mengelola Barang Milik Negara (BMN) 

3 

Meningkatkan manajemen 
kinerja dalam sistem 
pemerintahan yang efektif, 
efisien, dan akuntabel; 

1) Menyusun rencana program 
2) Menyusun rencana anggaran 
3) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi 

4 

Melakukan penataan 
kelembagaan unit utama/ satuan 
kerja di lingkungan Ditjen 
Kefarmasian dan Alat Kesehatan 
yang berbasis kinerja dan prinsip 
efisiensi; 

Melakukan penataan organisasi, tata laksana 
dan Reformasi Birokrasi 

5 

Menyederhanakan proses bisnis 
dan mendorong tata kelola 
berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi; 

Mengelola data dan informasi 

6 
Mengembangkan peningkatan 
profesionalisme ASN berbasis 
sistem merit; 

1) Mengelola kepegawaian 
2) Menyelenggarakan layanan perkantoran 

dan sarana prasarana internal 

7 
Melakukan reviu terhadap 
berbagai peraturan perundang-
undangan; serta 

1) Menyusun Rancangan Peraturan 
Perundang-undangan 

2) Memberikan layanan advokasi hukum 

8 

Melakukan percepatan 
peningkatan kualitas pelayanan 
publik untuk mewujudkan 
pelayanan publik yang responsif 
dan berdaya saing. 

1) Melakukan urusan kehumasan dan 
protokol 

2) Melakukan Unit Layanan Pengadaan 
(ULP) 

 

B. Pengorganisasian 
 

Implementasi kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan dilakukan oleh Sekretariat Direktorat 

Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan. 

 

Tugas Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan adalah melaksanakan koordinasi 

pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi Direktorat Jenderal. 

 



Dalam melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan menyelenggarakan fungsi: 

1. Koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran, dan pengelolaan 

data dan informasi; 

2. Pengelolaan urusan keuangan dan barang milik negara; 

3. Penyiapan koordinasi dan pelaksanaan urusan hukum, organisasi, tata laksana, 

dan hubungan masyarakat; 

4. Pelaksanaan urusan kepegawaian, ketatausahaan, arsip, dokumentasi dan 

layanan pengadaan, dan; 

5. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan. 

 

Pada tanggal 23 September 2020, telah ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

25 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan sebagai tindak 

lanjut pelaksanaan kebijakan penyederhanaan birokrasi. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan tersebut, Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

mempunyai tugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan 

administrasi Direktorat Jenderal. Dalam melaksanakan tugas, Sekretariat Direktorat 

Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1. koordinasi dan penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran Direktoral 

Jenderal; 

2. pengelolaan dan penyusunan laporan keuangan Direktorat Jenderal; 

3. pengelolaan dan penyusunan laporan barang milik negara Direktorat Jenderal; 

4. penyusunan peraturan perundang-undangan Direktorat Jenderal; 

5. penyusunan rumusan perjanjian kerja sama Direktorat Jenderal; 

6. pelaksanaan advokasi hukum Direktorat Jenderal; 

7. pengelolaan hubungan masyarakat Direktorat Jenderal; 

8. penataan dan evaluasi organisasi dan tata laksana Direktorat Jenderal; 

9. fasilitasi pelaksanaan reformasi birokrasi Direktorat Jenderal; 

10. pengelolaan kepegawaian Direktorat Jenderal; 

11. pengelolaan data dan teknologi informasi Direktorat Jenderal; 

12. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan 

13. pelaksanaan urusan administrasi Sekretariat Direktorat Jenderal. 

 



 

 

Pada periode 2020 – 2024, sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk melakukan 

perampingan organisasi, maka organisasi Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan terdiri dari 2 orang pejabat struktural, dan pejabat fungsional. Pejabat 

struktural dimaksud adalah Sekretaris Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan, dan Kepala 

Subbag Administrasi Umum Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan. 

 

Adapun pejabat fungsional dan pelaksana yang ada di lingkup organisasi Sekretariat Ditjen 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan, adalah sebagai berikut: 

1. Perencana 

2. Analis Pengelolaan Keuangan 

APBN 

3. Analis Anggaran 

4. Pranata Komputer 

5. Analis Kebijakan 

6. Perancang Peraturan 

Perundang-undangan 

7. Pranata Hubungan 

Masyarakat 

8. Analis Kepegawaian 

9. Arsiparis 

10. Pengelola Pengadaan 

Barang/Jasa 

11. Analis SDM Aparatur 

12. Pranata Keuangan APBN 

13. Analis Data dan Informasi 

14. Bendahara 

15. Analis Hukum 

16. Penyuluh Kearsipan 

17. Pengelola Barang Milik 

Negara 

18. Sekretaris 

19. Penata Laksana Barang 

20. Analis Humas 

21. Analis Sistem Informasi 

22. Penyusun Program Anggaran 

dan Pelaporan 

23. Penyusun Bahan Kebijakan  

24. Analis Keuangan 

25. Pengelola Keuangan  

26. Pengelola Tata Naskah 

27. Pengadministrasi Umum 

 

 

 

Struktur organisasi perlu dimutakhirkan untuk menjawab tantangan operasional 

organisasi, terutama dalam memberikan layanan dukungan manajemen yang optimal bagi 

Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Oleh karenanya, akan dilakukan review 

kebutuhan jabatan fungsional secara berkala untuk memastikan seluruh tugas pokok dan 

fungsi Sekretariat Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan dapat terlaksana dengan 

optimal. 

 

C. Kebutuhan Pendanaan Indikatif 
 



Kebutuhan pendanaan kegiatan secara indikatif selama periode tahun 2020 – 2024 

disusun berdasarkan baseline pagu indikatif TA 2021, dimana setiap tahunnya akan 

dilakukan pemutakhiran baseline tersebut. 

 

Kebutuhan pendanaan indikatif bagi kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan, dalam juta rupiah, 

adalah sebagai berikut : 

TAHUN 
2020 2021 2022 2023 2024 

66.079 73.685 81.291 88.897 96.503 

 

D. Penilaian Kegiatan 
 

Penilaian terhadap implementasi Rencana Aksi Kegiatan Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya tahun 2020 – 2024 ditujukan untuk mengetahui 

pelaksanaan kegiatan serta keberhasilan upaya dukungan terhadap Ditjen Kefarmasian 

dan Alat Kesehatan. 

 

Penilaian terhadap rencana aksi ini dilakukan sebagai berikut : 

1. Penilaian tahunan dilakukan pada setiap akhir tahun anggaran yang dituangkan 

dalam Laporan Akuntabilitas dan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Sekretariat 

Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan; 

2. Penilaian periodik menggunakan aplikasi pemantauan dan evaluasi yang tersedia, 

baik triwulan, semester, maupun per tahun; 

3. Penilaian pada pertengahan periode yang dilakukan pada tahun 2022; 

4. Penilaian akhir yang dilakukan pada akhir tahun 2024 atau pada awal tahun 2025. 

 

Penilaian Rencana Aksi Kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya tahun 2020 – 2024 dilakukan dengan menilai capaian target yang telah ditetapkan 

baik terhadap Rencana Strategis Kementerian Kesehatan, Rencana Aksi Ditjen 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan, maupun terhadap sasaran yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Aksi ini. 

 



Penilaian juga dilakukan setiap tahun terhadap pencapaian hasil luaran (output) dari 

setiap kegiatan dan realisasi anggaran terhadap anggaran yang ditetapkan. Untuk itu 

diperlukan upaya penguatan pelaporan terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil dari 

penilaian yang dilakukan harus terdokumentasi dengan baik, sebagai bahan penyiapan 

strategi dari implementasi Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan, di masa yang akan datang. 

  



BAB V.PENUTUP 
 

Tujuan Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan dapat tercapai apabila mendapatkan kontribusi penuh 

dari Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya. Oleh karena itu Rencana Aksi 

Kegiatan ini disusun sebagai acuan bagi pelaksana di lingkungan Sekretariat Direktorat Jenderal 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan dan semua pemangku kepentingan dalam upaya dukungan 

manajemen dan pelaksanaan tugas teknis. Rencana aksi ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian upaya pengembangan kegiatan Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan. 

 

Sesuai dengan kepentingan dan kebijakan penyelenggaraan kegiatan, dengan memperhatikan 

penilaian yang dilakukan melalui pemantauan dan evaluasi kegiatan Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan, maka terhadap 

Rencana Aksi Kegiatan Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan ini dapat 

dilakukan penyesuaian. 

 

Dengan disusunnya Rencana Aksi Sekretariat Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

diharapkan kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya dapat mendorong 

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan secara berhasil-guna dan 

berdaya- guna dalam rangka mencapai sasaran program yang sebaik-baiknya. 

 

Upaya yang dilakukan dengan dedikasi, kerja keras dan bersungguh-sungguh serta dukungan dari 

semua pemangku kepentingan untuk pelaksanaan kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya pada Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan sangat diharapkan agar tujuan 

program maupun kementerian secara menyeluruh dapat tercapai. 
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Lampiran 1. MATRIKS RENCANA AKSI KEGIATAN DUKUNGAN MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN TUGAS TEKNIS LAINNYA PADA PROGRAM 

KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN TAHUN 2020 – 2024 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target Alokasi (dalam juta rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkatnya 
koordinasi 
pelaksanaan tugas, 
pembinaan dan 
pemberian 
dukungan 
manajemen lingkup 
Program 
Kefarmasian dan Alat 
Kesehatan 

Nilai penerapan 
Reformasi Birokrasi 
lingkup Ditjen 
Kefarmasian dan Alat 
Kesehatan 

80 82 84 86 88 

66.079 73.685 81.291 88.897 96.503 
Persentase penyelesaian 
Penilaian Angka Kredit 
(PAK) Apoteker dan 
Asisten Apoteker sesuai 
janji layanan 

90 92 94 96 98 

 

  



Lampiran 2. MATRIKS SASARAN KINERJA KEGIATAN 2020 – 2024 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Es.II 
Indikator Kinerja Es.III                                              

atau Koordinator Jabfung 
Indikator Kinerja Es.IV                                              

atau Sub Koordinator Jabfung 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkatnya 
koordinasi pelaksanaan 
tugas, pembinaan dan 
pemberian dukungan 
manajemen lingkup 
Program Kefarmasian 
dan Alat Kesehatan 

Nilai penerapan Reformasi 
Birokrasi lingkup Ditjen 
Kefarmasian dan Alat 
Kesehatan 

  80 82 84 86 88 

Persentase Hasil Evaluasi RB 
pada Pokja Pengawasan 
 

 85 85 85 85 85 

Persentase pelaporan gratifikasi 
yang ditindaklanjuti 

100 100 100 100 100 

Persentase efektivitas pengelolaan 
TUP dan UP 

90 92 93 94 95 

Persentase LK Satker yang tidak 
ada catatan hasil  rekomendasi 
dari APIP 

 95 95 95 95 95 

Peningkatan nilai PIPK Satker Pusat 
Ditjen Farmalkes 

100 100 100 100 100 

Persentase Hasil audit 
BPK/BPKP/Itjen 

 95 95 95 95 95 

Persentase kepatuhan pelaksanaan 
Anggaran 

90 91 93 94 95 

Persentase penyelesaian TLLHP 95 95 96 96 100 

Persentase pengelolaan BMN yang 
ditindaklanjuti 

100 100 100 100 100 

Peningkatan capaian nilai SAKIP  0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Persentase kepatuhan kerangka 
logis 

70 74 78 82 85 

Persentase ketepatan perencanaan 
anggaran 
 
 
 
 
  

70 74 78 82 86 

Persentase rekomendasi 
monitoring dan evaluasi yang 
ditindaklanjuti 
 
 

70 75 80 85 90 



Sasaran Strategis Indikator Kinerja Es.II 
Indikator Kinerja Es.III                                              

atau Koordinator Jabfung 
Indikator Kinerja Es.IV                                              

atau Sub Koordinator Jabfung 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Jumlah perubahan budaya kerja 
yang diterapkan di Lingkup 
Ditjen Farmalkes 

 2 2 2 2 2 

Persentase tingkat kedisiplinan 
pegawai 

95 95 95 95 95 

Persentase pengelolaan kearsipan 
sesuai ketentuan  

70 75 80 85 95 

Jumlah analisis/kajian evaluasi 
kelembagaan 

 1 1 1 1 1 

Jumlah analisis/kajian evaluasi 
kelembagaan yang memenuhi 
aspek struktur dan proses 
organisasi 

1 1 1 1 1 

Jumlah SOP yang terintegrasi IT  10 10 10 10 10 

Persentase SOP  yang direview  100 100 100 100 100 

Persentase kinerja pegawai 
berdasar SKP dengan capaian 
baik 

 80 85 90 92 95 
Jumlah kegiatan pengembangan 
kapasitas pegawai berbasis 
kompetensi 

3 4 4 5 5 

Persentase penyelesaian paket 
pengadaan sesuai dengan janji 
layanan 

90 90 90 90 90 

Jumlah regulasi yg 
diharmonisasi 

 2 2 2 2 2 

Jumlah reviu regulasi 2 2 2 2 2 

Jumlah regulasi yang dihasilkan 
 

2 2 2 2 2 

Persentase pengaduan 
masyarakat terhadap pelayanan 
publik yang ditindaklanjuti 

 100 100 100 100 100 

Persentase pengaduan masyarakat 
terhadap pelayanan publik yang 
direspon tepat waktu 

100 100 100 100 100 

Persentase penyelesaian 
Penilaian Angka Kredit (PAK) 
Apoteker dan Asisten 
Apoteker sesuai janji 
layanan 

  90 92 94 96 98 
Persentase Penyelesaian 
penilaian Angka Kredit (PAK) 
Apoteker dan Asisten 
Apoteker sesuai SLA Es.III 

 90 92 94 96 98 
Persentase Penyelesaian penilaian 
Angka Kredit (PAK) Apoteker dan 
Asisten Apoteker sesuai SLA Es.IV 

90 92 94 96 98 
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